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Abstract: This study is aims to analyze of the implementation of practical and
entrepreneurship learning at SMK Negeri 1 Bunguran Timur. The method used in this
study is a mix method of qualitative and quantitative. The data collection methods used
are observation, interview and documentation. The observation are performed during
the implementation of practical and entrepreneurship learning. The interviews were
conducted with teachers and students for more informations. The implementation of
practical and entrepreneurship learning at SMK Negeri 1 Bunguran Timur are good.
The teacher uses the scientific learning for practical and entrepreneurship learning.
The learning model used by teacher is discovery learning, observations applied by
teacher for student learning are experiments through practical. The entrepreneurial
spirit among students is starting to grow with practical and entrepreneurship learning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan metode campuran, kualitatif
dan kuantitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi dilakukan selama pelaksanaan pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan. Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk mendapatkan
informasi lebih dalam. Pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK
Negeri 1 Bunguran Timur sudah baik. Guru menggunakan pendekatan saintifik untuk
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan. Model pembelajaran yang digunakan guru
adalah discovery learning, melalui eksperimen praktek kerja. semangat berwirausaha di
kalangan siswa mulai tumbuh dengan adanya pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan.

Kata kunci: Pelaksanaan pembelajaran, Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan
jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan
siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional. Tujuan
dari adanya mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan ini adalah untuk memberikan
gambaran kepada para siswa siswi di SMK tentang pentingnya berwirausaha. Semakin
berkembangnya jaman, semakin dituntut juga jumlah tenaga kerja yang baik. Namun
ketersediaan pekerjaan yang sangat sedikit membuat banyak sekali pengangguran di
Indonesia. Maka dari itu, diharapkan dengan adanya mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan di SMK akan menghasilkan jiwa-jiwa wirausaha dikalangan para
pelajar. Sehingga kemungkinan munculnya bibit-bibit wirausaha akan bertambah
banyak dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru di masa mendatang yang
berdampak pada berkurangnya angka pengangguran.

Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk mempertahankan martabat hidup
manusia, yang memiliki kesempatan dalam mengembangkan kemampuan dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang diarahkan membentuk sikap dan perilaku
seseorang yang memiliki sikap dan perilaku inovatif serta bermanfaat bagi masyarakat
luas, salah satunya dapat dilakukan melalui pendidikan prakarya dan kewirausahaan.
Pengembangan pendidikan prakarya dan kewirausahaan merupakan salah satu program
Kemendikbud yang pada intinya adalah pengembangan metodologi pendidikan yang
bertujuan untuk membangun manusia yang berjiwa inovatif, kreatif dan sportif.

Menurut Yandriana (2013) mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dapat
digolongkan ke dalam pengetahuan transcienceknowledge, yaitu mengembangkan
pengetahuan dan melatih keterampilan kecakapan hidup berbasis seni dan teknologi
berbasis ekonomis. Pembelajaran ini berawal dengan melatih kemampuan ekspresi-
kreatif untuk menuangkan ide dan gagasan agar menyenangkan orang lain, dan
dirasionalisasikan secara teknologis sehingga keterampilan tersebut bermuara apresiasi
teknologi terbarukan, hasil ergonomis dan aplikatif dalam memanfaatkan lingkungan
sekitar dengan memperhatikan dampak ekosistem, manajemen dan ekonomis .

Tujuan dari adanya mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan ini adalah untuk
memberikan gambaran kepada para siswa siswi di SMK tentang pentingnya
berwirausaha. Menurut Feyolle, (dalam Sumarno, dkk (2018)) pendidikan
kewirausahaan sebagai aktifitas yang ditujukan untuk terjadinya proses kewirausahaan,
yaitu mulai dari menumbuhkan pola pikir dan sikap serta keterampilan kewirausahaan
sehingga dapat membangkitkan ide/gagasan usaha, kemudian memulai usaha dan
mengembangkannya melalui inovasi

Untuk di Kabupaten Natuna banyak siswa yang memilih tidak melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dan lebih memilih bekerja atau membuka usaha setelah
menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah atas, oleh karna itu pendidikan
kewirausahaan sangat dibutuhkan untuk membekali para siswa dalam aspek
beriwirausaha. Di SMK Negeri 1 bunguran Timur sendiri mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan ini sudah menjadi mata pelajaran wajib sesuai dengan pelaksanaan
kurikulum 2013 yang mewajibkan mata pelajaran tersebut. SMK Negeri 1 Bunguran
Timur ini memiliki total siswa 204 siswa yang terdiri dari 146 siswa laki-laki dan 58
siswa perempuan dan terdiri dari 15 kelas. Dari 15 kelas, 8 kelas melaksanakan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan. Untuk 8 kelas tersebut SMK Negeri 1
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Bunguran Timur hanya memiliki 2 orang guru untuk mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan. Sedangkan untuk mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan memiliki
7 jam pelajaran perminggu yang terbagi dalam 2 kali pertemuan. Dan dari 2 orang guru
tersebut, hanya 1 orang guru yang benar-benar guru bidang study prakarya dan
kewirausahaan, sedangkan guru yang lain nya adalah guru bidang study kimia.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis mengangkat judul “Analisis
Pelaksanaan Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran
Timur Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix method dengan lebih banyak
bersifat uraian dari hasil observasi, wawancaran dan dokumentasi. Data yang diperoleh
akan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif serta diuraikan. Teknik dalam analisis
data ini vyaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulans. Alat
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi langsung yang dilaksanakan
sebanyak 4 kali pada pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan. Untuk mendapatkan hasil yang lebih meyakinkan, penelitian ini
didukung dengan adanya wawancara dengan guru mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan dan para peserta didik, beserta dokumentasi pada saat penelitian
berlangsung.

HASIL PENELITIAN

Pada bagian hasil penelitian akan dijelaskan deskripsi hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

a. Kegiatan Pendahuluan

Hasil penelitian ini bersumber dari observasi pada pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur pada 2 kelas dengan
kompetensi keahlian agribisnis perikanan air payau dan laut.

JOM FKIP — UR VOLUME 6 EDISI 2 JULI - DESEMBER 2019 4



Tabel 1 Rata-rata Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan
Pendahuluan Pembelajaran

No Aspek/Sub Aspek Skor
Kegiatan pendahuluan
a Menyiapkan peserta didik 3,75
1 b Memberi motivasi belajar 15
C. Menanyakan hal terkait materi sebelumnya 3,5
d Menjelaskan tujuan pembelajaran 1,5
e Menyampaikan cakupan materi 3,5

Sumber: lembar observasi, lampiran 7

N=2">x100 N = 68,75

20

Dengan skor 68,75, hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 4 Kkali
menunjukkan bahwa kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru mata pelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur sudah cukup baik, akan
tetapi ada beberapa kegiatan pendahuluan yang masih harus dilakukan dengan lebih
baik oleh guru, contohnya pada bagian pemberian motivasi dan penyampaian tujuan
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Hasil penelitian ini bersumber dari observasi pada pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur pada 2 kelas dengan
kompetensi keahlian agribisnis perikanan air payau dan laut.

Tabel 2 Rata-rata Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan Inti Pembelajaran

No Aspek/Sub Aspek Skor
Kegiatan inti
a. Pemanfaatan metode dan model pembelajaran 3,25
b. Pemanfaatan sumber belajar dan media 4
pembelajaran

2 |c Penerapan pendekatan scientific 3,5
d. Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran 3,5
e. Penguasaan materi pembelajaran 3,75
f. Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran 3

Sumber: lembar observasi, lampiran 7

N =2x 100 N =875
24
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Kegiatan inti dalam pembelajaran akan menggambarkan penggunaan metode dan
model pembelajaran serta pendekatan yang diterapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur masuk dalam kategori baik dengan
skor 87,5. Kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di
SMK Negeri 1 Bunguran Timur secara keseluruhan sudah baik walaupun masih
memiliki beberapa hal yang harus diperbaiki seperti pemanfaatan model dan metode
yang lebih baik, penggunaan bahasa yang benar dan tepat dan juga pelibatan siswa
dalam pembelajaran.

c. Kegiatan Penutup

Hasil penelitian ini bersumber dari observasi pada pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur pada 2 kelas dengan
kompetensi keahlian agribisnis perikanan air payau dan laut.

Tabel 3 Rata-rata Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan Penutup Pembelajaran

No Aspek/Sub Aspek Skor
Kegiatan penutup
a. Pemberian umpan balik 4
3 |b.  Pemberian tugas 4
C. Menginformasikan rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya. 4

Sumber: lembar observasi, lampiran 7
N= 2 x 100 N= 100

Bagian terakhir dari proses pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan penutup,
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 4 kali kegiatan penutup
yang dilakukan guru mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1
Bunguran Timur masuk dalam kategori sangat baik dengan skor 100.

PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

Hasil penelitian ini bersumber dari observasi pada pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur dan wawancara
terhadap guru mata pelajaran serta siswa oleh peneliti dilapangan selama kegiatan
penelitian ini berlangsung. . Menurut Sugiyono (2015) teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan apabila responden tidak terlalu besar. Data yang akan terkumpul
dari observasi berupa informasi pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran prakarya
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dan kewirausahaan yang didapat melalui observasi peneliti ketika melihat secara
langsung bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur. Dalam pelaksanaan pembelajaran
kegiatan pendahuluan memiliki peran untuk menciptakan suasana awal pembelajaran
yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Dengan skor 68,75 diketahui bahwa kegiatan pendahuluan pada pelaksanaan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur sudah
cukup baik. Hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 4 kali menunjukkan
bahwa kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur secara keseluruhan terbilang cukup
baik, akan tetapi ada beberapa kegiatan pendahuluan yang masih harus dilakukan
dengan lebih baik oleh guru, contohnya pada bagian pemberian motivasi dan
penyampaian tujuan pembelajaran. Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan
kegiatan yang utama dalam proses pembelajaran, kegiatan inti dalam pembelajaran
adalah suatu proses pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram
yang dilaksanakan dalam waktu tertentu. Kegiatan inti dalam pembelajaran akan
menggambarkan penggunaan metode dan model pembelajaran serta pendekatan yang
diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan inti pada pelaksanaan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur masuk
dalam kategori baik dengan skor 87,5. Kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur secara keseluruhan
sudah baik walaupun masih memiliki beberapa hal yang harus diperbaiki seperti
pemanfaatan model dan metode yang lebih baik, penggunaan bahasa yang benar dan
tepat dan juga pelibatan siswa dalam pembelajaran. dan bagian terakhir dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan penutup, kegiatan penutup adalah kegiatan
yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pembelajaran. Kegiatan menutup
pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang
telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan
guru dalam proses belajar mengajar. Kegiatan penutup pada pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur masuk dalam kategori
sangat baik dengan skor 100.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur, dapat diketahui kalau guru tersebut
menggunakan model pembelajaran discovery learning, Sani (2014) mengungkapkan
bahwa discovery learning adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau
informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Pengamatan tersebut
dilakukan melalui pemutaran video dan percobaan dilakukan ketika praktek kerja dan
pembuatan barang atau produk. Seperti yang dikatakan oleh siswa mereka memang
kesulitan dengan kekurangan nya fasilitas, baik handphone maupun buku pelajaran dan
juga ketika penyampaian materi untuk teori guru harus bersikap lebih aktif karena siswa
cenderung hanya menerima daripada ikut aktif, ada yang aktif namun hanya beberapa.
Untuk mengatasi kesulitan ini guru berinisiatif untuk mencetak bahan ajar lalu
dibagikan kepada siswa. Kesulitan terakhir adalah mereka kekurangan dana jika harus
melaksanakan praktek kerja, cara mengatasinya mereka akan mengumpulkan dana dari
setiap orang di kelas termasuk guru yang bersangkutan. Dan dalam hasil wawancara
terhadap siswa peneliti mengetahui bahwa metode yang digunakan oleh guru untuk
proses pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan sudah efektif dan siswa
merasa tidak memiliki banyak kesulitan selama proses pembelajaran. Adapun hal yang
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menjadi kesulitan ataupun hambatan selama proses belajar mengajar adalah fasilitas dan
juga sumber belajar.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran
Timur sudah baik

2. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan di SMK Negeri Bunguran Timur adalah metode pemutaran video dan
demonstrasi kerja, metode pembelajaran ini sudah baik untuk mata pelajaran
prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur

3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur adalah model pembelajaran
discovery learning dengan pendekatan scientific. Di SMK Negeri 1 Bunguran Timur
yang memiliki sistem pendidikan dengan lebih banyak praktek, model pembelajaran
ddiscovery learning dengan pendekatan scientific sudah sangat baik untuk
pelaksanaan pembelajaran terlebih untuk mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan

4. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran prarkaya dan
kewirausahaan di SMK Negeri 1 Bunguran Timur adalah laptop dan handphone
dengan sumber belajar buku cetak dan internet. Untuk menutupi kekurangan buku,
sekolah menyediakan wifi agar siswa dapat mengakses informasi tambahan dengan
lebih leluasa.

5. Interaksi pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMA Negeri 1 Teras terjalin
sangat baik antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa yang lain. Hal ini
terjadi karena media dan metode pembelajaran yang digunakan serta kepribadian
guru yang menyenangkan

6. Kendala pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di
SMK Negeri 1 Bunguran Timur adalah minimnya fasilitas seperti buku pelajaran dan
handphone untuk siswa, dan juga kurang aktifnya siswa selama proses pelaksanaan
pembelajaran berlangsung. Untuk kegiatan praktek yang menjadi kendala utama
adalah minimnya bahan dan peralatan serta mereka kekurangan dana untuk kerja
praktek, sehingga produk yang dihasilkan berkualitas seadanya.

7. Hasil atau capaian dari kegiatan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan adalah
dengan tumbuhnya jiwa berwirausaha pada siswa, hal ini daat dilihat dengan ada nya
kegiatan penjualan yang dilaksanakan oleh siswa. Siswa kelas X menjual ikan hasil
praktek pembenihan yang mereka lakukan.
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Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti selama kegiatan
pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan, peneliti merekomendasikan:

1. Pemilihan guru yang berkompetensi dalam bidang prakarya dan kewirausahaan perlu
dilakukan lebih baik lagi sehingga akan terwujud kegiatan pembelajaran yang baik
dan maksimal. Guru mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang berkompetensi
diusahakan harus lebih dari 1.

2. Fasilitas untuk pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan dan dana
untuk kerja atau praktikum wajib disediakan oleh pihak sekolah agar terwujud
kelancaran dan kemudahan dalam pelaksanaan pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan

3. Pendekatan pembelajaran model scientifik perlu dilakukan secara maksimal agar
siswa mampu mengadopsi kegiatan pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
dengan baik di kehidupan sehari-hari.

4. Guru diharapkan dapat menyajikan pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif
sehingga siswa dapat menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar agar
kompetensi dan prestasi siswa meningkat

5. Siswa harus ikut aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan, agar kegiatan pelaksanaan pembelajaran tidak terjadi sebelah pihak
saja.
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